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BAB II

LANDASAN TEORITIS

A. Pembahasan Tentang Motivasi Ustadz

1. Pengertian motivasi

Menurut bahasa kata motivasi berasal dari kata "motive", yang artinya "dorongan, alasan atau kemauan", maka motivasi adalah tenaga-tenaga (forces) yang membangkitkan dan mengarahkan kelakuan individu.
 
Sedangkan menurut istilah, banyak para ahli memberikan definisi tentang motivasi antara lain :

a. Menurut M. Ngalim Purwanto

Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu.

b. Menurut Sadirman

Motivasi berasal dari kata "motif", diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan juga sebagai daya penggerak dan dalam subjek untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern ( kesiapsiagaan ). Berawal dari kata motif itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan atau mendesak.

c. Menurut Rumusan Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama yang dikutip oleh Mahfudh Salahudin bahwa motivasi adalah usaha yang disadari oleh guru, untuk menimbulkan motif-motif pada diri murid, yang menunjang kegiatan ke arah tujuan belajar.

d. Menurut Oemar Hamalik

Motivasi adalah proses membangkitkan, mempertahankan, dan mengontrol minat-minat.

Meskipun para ahli pemikir mendifinisikan dengan gaya yang berbeda-beda, namun esensinya menuju kepada maksud yang sama, yakni; bahwa motivasi itu merupakan:

a. Suatu kekuatan (power) atau tenaga (forces) atau daya (energi)

b. Suatu keadaan yang kompleks (a complex state) dan, kesiapsiagaan (pro paratory self) dalam diri individu (organisme) untuk bergerak (to move, motion, motive) kearah tujuan tertentu, baik di sadari maupun tidak di sadari.
 
Motivasi dalam dunia pendidikan dapat dilihat sebagai suatu proses yang bersifat:

a. Membawa anak didi kearah pengalaman belajar yang terjadi
b. Menumbuhkan tenaga dan aktifitas anak, dan

c. Memusatkan perhatian mereka pada suatu arah dan pada suatu waktu.

Uraian di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa motivasi adalah dorongan dari dalam yang di gambarkan sebagai harapan, keinginan, dan sebagainya, yang bersifat menggerakkan, dan menggerakkan individu untuk bertindak atau bertingkah laku, guna memenuhi kebutuhan.
 
Menurut kebanyakan devinisi, motivasi mengandung tiga komponen pokok yaitu: menggerakkan, mengarahkan, dan mendorong tingkah laku manusia. Menggerakkan berarti menimbulkan kekuatan pada individu, memimpin seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu.

Motivasi juga mengarahkan atau menyalurkan tingkah laku. Dengan demikian ia menyediakan suatu orientasi tujuan yang tingkah lakunya individu diarahkan terhadap sesuatu.

Untuk menjaga dan menopang tingkah laku lingkungan harus menguatkan (rain force) intensitas dan arah dorongan-dorongan dan arah kekuatan-kekuatan individu.
 
Ada yang lamban, dan bahkan ada juga yang sukar sekali menangkap pelajaran, di samping itu juga siswa yang belajar atas kemauan sendiri, namun ada juga karena di printah dan di dorong oleh orang lain, misalnya oleh orang tuanya, gurunya, ataupun teman-temannya. Dan hal ini disebabkan adanya motivasi yang ada di dalam dirinya.

2. Macam-macam motivasi
Para ahli psikologi berusaha menggolongkan motivasi yang ada dalam diri manusia kedalam beberapa golongan. Seperti Amir Daien Indra Kusuma dalam bukunya pengantar ilmu pendidikan, membagi motivasi menjadi dua bagian yaitu: motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik 
a. Motivasi instrinsik

Motivasi instrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam diri anak sendiri.
 Halim. Sarjana dengan Nasution bahwa, motivasi instrinsik itu ingin mencapai tujuan yang terkandung di dalam perbuatan belajar itu.
 Syaiful Bahri Djamarah, mengemukakan bahwa motivasi instrinsik adalah motif-motif yang wujud aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar.

Sedangkan Tadjab mengemukakan bahwa motivasi instrinsik yaitu bahwa suatu aktifitas atau kegiatan belajar yang di mulai dan di teruskan berdasarkan penghayatan suatu kebutuhan dan dorongan secara mutlak berkaitan dengan aktifitas belajar itu.
 Muhibbin Syah memberikan pendapat yang berbeda, menurutnya motivasi instrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya untuk melakukan kegiatan. 

Dari beberapa pendapat tentang pengertian motivasi instrinsik tersebut di atas dapat kita ambil kesimpulan bahwa pengertian motivasi instrinsik adalah suatu motivasi atau dorongan yang timbulnya bukan karena pengaruh atau dorongan dari orang lain atau lingkungan yang ada di luar santri itu. Dengan kata lain motivasi instrinsik itu sesuatu yang timbul atau muncul (dorongan) dari dalam dirinya sendiri. Hal-hal yang dapat membangkitkan motivasi ini adalah kebutuhan tentang adanya kemajuan dirinya sendiri, adanya aspirasi atau cita-cita. 
  

b. Motivasi ekstrinsik

Motivsi ekstrisik adalah hal dan keadaan yang datang dari luar individu siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar.
 Sedangkan menurut dimyati dan mujiono motivasi ekstrinsik adalah tenaga pendorong yang ada di luar perbautan yang dilakukannya
. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang dating dari luar individu yang tidak berkaitan dengan tujuan belajar.
 Dari beberapa definisi diatas dapat ditari kesimpulan bahwa motivasi ekstrinsik adalah suatu dorongan yang berasal dari luar diri seseorang. Hal-hal yang dapat membangkitkan motivasi ini adalah pahala, siksa, persaingan atau kompetisi.

c. Prinsip-prinsip motivasi
Motivasi mempunyai peranan yang sangat strategis dalam aktivitas belajar seseorang. Tidak ada seorang pun yang belajar tanpa motivasi. Tidak ada motivasi berarti tidak ada kegiatan belajar mengajar. Agar peranan motivasi lebih optimal maka harus diperhatikan beberapa prinsip motivsi dalam belajar, yaitu;

1) Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar mengajar. Seseorang melakukan aktiviatas belajr mengajar karena ada yang mendorongnya. Motivasilah sebagai dasar penggeraknya yang mendorong seseorang untuk belajar mengajar. Seseorang yang berminat untuk belajar belum sampai pada tatanan motivasi, dikarenakan belum menunjukkan aktivitas nyata. Minat merupakan kecenderungan psikologis yang menyenangi suatu obyek belum sampai melakukan kegiatan. Namun ialah yang dapat dimanfaatkan untuk menggali motivasi.
2) Motivsi ekstrinsik tidak kalah penting daripada motivsi instrinsik dalam belajar. 

Efek yang di harapkan dari pemberian motivasi ekstrinsik adalah sebagai pendukung atau pendorong ke mana anak didik terhadap segala sesuatu yang berada di dalam dirinya. Yang di sebabkan kurangnya rasa percaya diri, mudahnya menyerah dalam mencapai prestasi belajar. Anak didik yang belajar berdasarkan motivasi ekstrinsik akan sangat kuat kemauannya dalam meningkatkan prestasi belajar.

3) Motivasi berupa pujian lebih baik dari pada hukuman. Meski hukuman tetap di lakukan dalam memacu semanga belajar anak didik, tetapi masih lebih baik penghargaan berupa pujian. Setiap orang senang di hargai dan tidak suka di hukum dalam bentuk apapun juga. Memuji orang lebih berarti bemberikan  penghargaan atas prestasi orang lain. Hal ini akan memberikan semangat kepada seseorang untuk lebih meningkatkan prestasi belajarnya. 

4) Motivasi berhubuangan erat dengan kebutuhan belajar, kebutuhan yang tak bisa dihindari oleh anak didik adalah keinginan untuk menguasai sejumlah ilmu pengetahuan. Oleh kerena itulah anak didik memerlukan penghargaan dalam memacu semangatnya guna mencapai prestasi belajar yang optimal yang diharapkan, dia tidak ingin dikucilkan dari berbagai peranan dalam kehidupan yang dipercayakan kepadanya sama halnya memberikan rasa percaya diri kepada anak didik. Anak didik merasa berguna, dikagumi atau dihormati oleh guru, atau orang lain. Perhatian, ketenaran, status, martabat dan sebagainya merupakan kebutuhan wajar bagi anak didik. Semua dapat memberikan motivasi bagi anak didik dalam meningkatkan prestasi belajar.
5) Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar

Anak didik yang memiliki motivasi atau termotivasi dalam belajar selalu yakin dapat menyelesaikan setiap tugas yang dikerjakan. Dia yakin bahwa belajar bukanlah kegiatan yang sia-sia. Hasilnya pasti akan berguna tidak hanya kini , tetapi juga dihari kemudian. 

6) Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar.

Tinggi rendahnya motivasi ekstrinsik selalu dijadikan indikator baik buruknya prestasi belajar seorang anak didik. 
d. Fungsi motivasi dalam belajar
Dalam uraian-uraian terdahulu, jelaslah kiranya bahwa setiap motivasi berkaitan erat dengan tujuan atau cita-cita (kebutuhan). Makin berharga tujuan itu bagi yang bersangkutan maka akan makin kuat pula motivasinya. Dengan demikian, jika motivasi itu diterapkan dalam proses belajar mengajar, maka hasil belajar akan menjadi optimal. Makin tepat motivasi yang diberikan ustadz kepada santri, akan semakin tinggi pula tingkat keberhasilan dalam belajar itu. Jadi motivasi senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi santri. Sehubungan dengan hal tersebut diatas maka motivasi memiliki fungsi yang sangat penting dalam mencapai keberhasilan dalam belajar. Menurut Alim purwanto ada tiga fungsi motivasi dalam belajar, yaitu: 

1) Motivasi mendorong manusia untuk berbuat atau bertindak, motivasi berfungsi sebagai penggerak atau sebagai motor yang memberikan energi (kekuatan) kepada seseorang untuk melakukan tugas.

2) Motivasi menunjukkan arah perbuatan yakni, kearah perwujudan suatu tujuan atau cita-cita, motivasi menengahi penyelewengan dari jalan yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan itu. Makin jelas tujuan itu maikin jelas pula terbentang jalan yang harus ditempuh. 

3) Motif itu menyeleksi perbuatan kita. Artinya menentukan perbuatan-perbuatan mana yang harus dilakukan guna mencapai tujuan itu dengan menyampingkan perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan itu. Seseorang yang benar ingin mencapai gelarnya sebagai sarjana tidak akan menghamburkan waktunya dengan berfoya-foya atau bersantai yang tidak ada manfaatnya sebab perbuatan itu tidak sesuai dengan tujuan.

Menurut Ahamad Rohani dan Abu Ahmadi mengatakan motivasi memiliki tiga fungsi,  yaitu:

1) Memberi semangat dan mengaktifkan peserta didik supaya tetap berminat dan siaga. 

2) Memusatkan perhatian anak didik pada tugas-tugas tertentu yang berhubungan denga pencapaia belajar

3) Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil jangka pendek dan hasil jangka panjang.

Menurut Chalidah dalam dimensi-dimensi psikologi pendidikan motivasi juga ada tiga yaitu:

1) Motif adalah pendorong manusia untuk berbuat atau bertindak

2) Motif menentukan arah perbuatan manusia

3) Motif menyeleksi perbuatan manusia

Menurut Sadirman AM dalam interaksi dan motivsi belajar mengajar menyatakan bahwa motivasi memiliki tiga fungsi, yaitu:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang melepaskan enegi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.
2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumus dan tujuannya.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan. Dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seorang siswa yang akan menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk bermain atau membaca komik. Sebab tidak serasi dengan tujuan.

Setelah diketahui beberapa fungsi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi itu perlu sekali ditanamkan kepada santri demi keberhasilan belajar. Betapa pentingnya motivasi bagi santri dalam menempuh dan menyelesaikan pendidikannya dan juga dalam mengikuti pelajaran umum maupun pendidikan agama. Di samping itu ustadz juga mempunyai kewajiban memberikan dorongan-dorongan (motivasi) kepada santri agar senantiasa berada dalam situasi belajar.
e. Tujuan motivasi

Secara umum dikatakan bahawa tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau mengubah seseorang agar timbul keinginan dan kemauan untuk melakukan sesuatu. Sehingga dapat melakukan hasil-hasil atau mencapai tujuan tertentu. Bagi seorang menejer misalnya, motivasi bertujuan untuk menggerakkan para bawahan atau para pegawainya dalam usaha meningkatkan prestasi kerjanya. Sehingga dapat dicapai tujuan dalam organisasi yang dipimpinnya. Seorang ustadz, tujuan memberi motivasi adalah untuk menggerakkan atau memacu parasantrinya agar timbul keinginan dan kemauannya untuk meningkatkan prestasi belajarnya dan ditetapkan di dalam kurikulum sekolah.

Dari kedua contoh di atas jelas bahwa sebuah tindakan motivsi mempunyai tujuan. Makin jelas tujuan yang diharapkan atau yang akan dicapai, makin jelas pula bagaimana tindakan motivasi itu dilakukan. Tindakan motivasi akan lebih berhasil jika tujuannya jelas dan disadari oleh yang dimotivasi serta sesuai kebutuhan orang yang dimotivasi. Oleh karena itu, setiap orang yang memberikan motivasi harus mengenal dan memahami benar-benar latar belakang kehidupan dan kebutuhan dan kepribadian orang yang akan dimotivasi. Tentang hal ini akan dibicarakan lebih lanjut tentang teori-teori motivasi sebagai berikut :

f. Teori motivasi

Dalam hal ini teori motivasi memiliki beberapa pasal sebagai berikut :
1) Teori Hedonisme
Hedonisme berasal dari kata "hedone" yang dalam bahasa Yunani berarti kesukaan, kesenangan, atau kenikmatan. Hedonisme adalah suatu aliran di dalam filsafat yang memandang bahwa tujuan hidup yang utama pada manusia adalah mencari kesenangan (hedone) yang bersifat duniawi. Menurut pandangan hedonesme, menusia pada hakikatnya adalah makhluk yang mementingkan kehidupan yang penuh kesenangan dan kenikmatan.

Implikasi dari teori ini adalah anggapan bahwa semua orang akan cenderung menghindari hal-hal yang sulit dan menyusahkan, atau yang mengandung resiko berat, dan lebih suka melakukan sesuati yang mendatangakan kesenangan baginya. Siswa di suatu kelas merasa gembira dan bertepuk tangan mendengar pengumuman dari kepala sekolah bahwa guru matematika mereka tidak dapat mengajar karena sakit. Seorang pegawai segan bekerja dengan baik dan malas bekerja, tetapi selalu menuntut gaji atau upah yang tinggi. Banyak lagi contoh lain yang menunjukkan bahwa motivasi itu sangat diperlukan. Menurut teori hedonesme, para siswa dan pegawai tersebut pada contoh di atas harus diberi motivasi secara tepat agar tidak malas dan mau bekerja dengan baik, dengan memenuhi kesenangannya.
2) Teori naluri

Pada dasarnya manusia memiliki tiga dorongan nafsu pokok yang dalam hal ini disebut dengan naluri, tiga hal tersebut yaitu :

a. Dorongan nafsu (naluri) mempertahankan diri 

b. Dorongan nafsu (naluri) mengembangkan diri 

c. Dorongan nafsu (naluri) mengembangkan atau mempertahankan jenis

Dengan memiliki ketiga naluri pokok itu, maka kebiasaan-kebiasaan atau tindakan-tindakan dan tingkah laku yang diperbuatnya sehari-hari mendapat dorongan atau digerakkan oleh ketiga naluri tersebut. Oleh karena itu, menurut teori ini untuk memotivasi seseorang harus berdasarkan naluri mana yang harus dituju dan perlu dikembangkan. Misalnya seorang pelajar terdorong untuk berkelahi karena sering merasa dihina dan diejek oleh teman-temannya karena dianggap bodoh di kelasnya (naluri mempertahankan diri). Agar pelajar tersebut tidak berkembang menjadi anak yang nakal yang suka berkelahi, maka perlu diberi motivasi, diantaranya dengan menyediakan situasi yang dapat mendorong anak itu menjadi rajin belajar sehingga dapt menyamai teman-teman sekelasnya (naluri mengembangkan diri).
Seringkali kita temukan seseorang bertindak melakukan sesuatu karena didorong lebih dari satu naluri pokok sekaligus. Sehingga sukar bagi kita untuk menentukan naluri mana yang lebih dominan. Menolong orang tersebut melakukan tindakan yang demikian itu sebagai contah : seorang mahasiswa yang rajin belajar meskipun sebenarnya ia hidup di dalam kemiskinan bersama keluarganya. Hal apakah yang menggerakkan mahasiswa itu tekun dan rajin belajar? Mungkin karena ia benar-benar ingin menjadi pandai (naluri mengembangkan diri), tetapi mungkin juga ia meningkatkan kariernya pekerjaannya. Sehingga dapat hidup senang bersama keluarganya dan dapat membiayai sekolah anak-anaknya (naluri mengembangkan atau mempertahankan jenis dan naluri mempertahankan diri).

3) Teori reaksi yang di pelajari
Teori ini perpandangan bahwa tindakan atau prilaku manusia tidak berdasarkan naluri-naluri, tetapi berdasarkan pola-pola tingkah laku yang dipelajari dari kebudayaan di tempat orang itu hidup. Orang belajar paling banyak dari lingkungan kebudayaan di tempat ia hidup dan dibesarkan. Oleh karena itu, teori ini disebut juga teori lingkungan atau kebudayaan. 

Menurut teori ini apabila seorang pemimpin atau pendidik akan memotivasi anak buah atau anak didiknya, pemimpin atau pendidik itu hendaknya mengetahui benar-benar latar belakang kehidupan dan kebudayaan orang-orang yang dipimpinnya.
 Dengan mengetahui latar belakang kebudayaan seseorang, kita dapat mengetahui pola tingkah lakunya dan dapat memahami pula mengapa ia bereaksi atau bersikap yang mungkin berbeda dengan orang lain dalam menghadapi suatu masalah. Kita mengetahui bahwa bangsa kita terdiri dari berbagai macam suku yang memiliki latar belakang kebudayaan yang berbeda-beda, oleh karena itu, banyak kemungkinan seorang pemimpin di suatu kantor atau seorang guru di suatu sekolah akan mengahadapi beberapa macam anak buah atau anak didik yang berasal dari lingkungan kebudayaan yang berbeda-beda, sehingga perlu adanya pelayanan dan pendekatan yang berbeda-beda pula, termasuk pelayanan dalam memberikan motivasi kepada mereka.

4) Teori daya pendorong

Teori ini merupakan perpaduan antara "teori naluri" dengan "teori reaksi yang dipelajari". Daya pendorong adalah semacam naluri, tetapi hanya dorongan kekuatan yang luas terhadap sesuatu arah yang umum.
 Misalnya, suatu daya pendorong tersebut berlaunan bagi tiap individu, menurut latar belakang kebudayaannya masing-masing. Oleh karena itu menurut teori ini, bila seorang pemimpin atau pendidik ingin memotivasi anak buah atau anak didiknya atas daya pendorong yaitu atas daya naluri dan juga reaksi yang dipelajari dari kebuadayaan lingkungan yang dimilikinya. Memotivasi anak didik yang dibesarkan ketika lahir dan dibesarkan di daerah pegunungan misalnya, kemungkingan besar akan berbeda dengan cara memberikan motivasi kepada anak yang dibesarkan di perkotaan meskipun masa-masa yang dihadapinya sama.

5) Teori kebutuhan
Teori motivasi yang sekarang banyak dianut orang adalah teori kebutuhan. Teori ini beranggapan bahwa tindakan yang dilakukan manusia pada hakikatnya adalah untuk memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan fisik maupun kebutuhan psikis. Oleh karena itu menurut teori ini, apabila sorang pemimpin atau pendidik bermaksud memberikan motivasi kepada seseorang, ia harus berusaha mengetahui terlebih dahulu apa kebutuhan-kebutuhan orang yang akan dimotivasinya.
Banyak ahli psikolgi yang berjasa merumuskan kebutuhan-kebutuhan manusia ditinjau dari sudut psikologis. Sejalan dengan itu pula maka terdapat adanya beberapa teori kebutuhan yang sangat erat berkaitan dengan kegiatan motivasi. Berikut ini dibicarakan salah satu dari teori kebutuhan yang dimaksud.
6) Teori Abraham Maslaw

Sebagai pakar seorang psikologi, Maslaw mengemukakan adanya lima kebutuhan pokoknya. Kelima kebutuhan pokok itu adalah sebagai berikut :

a) Kebutuhan psikologis, kebutuhan ini merupakan dasar, yang bersifat primer dan vital yang menyangkut fungsi-fungsi dasar dari organisme manusia, seperti kebutuhan akan pangan, sandang dan papan, kesehatan fisik dan kebutuhan lainnya.
b) Kebutuhan rasa aman dan perlindungan (Safety and Security) seperti terjaminnya keamanan, terlindung dari bahaya dan ancaman penyakit, perang, kemiskinan, kelaparan, perlakuan tidak adil dan sebagainya. 

c) Kebutuhan social (Social Needs) yang meliputi antara lain : kebutuhan akan dicintai, diperhitungkan sebagai pribadi, diakui sebagai anggota kelompok, rasa setia kawan, dan kerja sama.
d) Kebutuhan akan penghargaan (Esteem-Needs) termasuk kebutuhan dihargai karena prestasi, kemampuan, kedudukan atau status, pangkat dan sebagainya.
e) Kebutuhan akan diri aktualisasi (Self actualization) seperti, kebutuhan mempertinggi potensi-potensi yang dimiliki, pengembangan diri secara maksimum, kreatifitas dan ekspresi diri.

Tingkatan atau herarki kebutuhan dari Maslaw ini tidak dimaksudkan sebagai suatu kerangka yang dapat dicapai setiap saat, tetapi lebih merupakan kerangka acuan yang dapat digunakan sewaktu-waktu bilamana diperlukan untuk memperkirakan tingkat kebutuahan mana yang mendorong seseorang yang akan dimotivasi bertindak melakukan sesuatu.
 Di dalam kehidupan sehari-hari kita dapat mengamati bahwa kebutuhan manusia itu berbeda-beda. Faktor-faktor yang mempengaruhi adanya perbedaan tingkat kebutuhan itu antara lain : latar belakang perbedaa pendidikan, tinggi rendahnya kedudukan, pengalamn masa lampau, pandangan atau falsafah hidup, cita-cita dan harapan masa depan dari tiap individu.

g. Bentuk-bentuk motivasi belajar

1) Bentuk motivasi dari individu

Faktor individu merupakan faktor yang penting. Anak jadi belajar atau tidak adalah tergantung pada anka itu sendiri, mungkin faktor-faktor telah memenuhi persyaratan, tetapi kalau individu tidak mempunyai kemauan untuk belajar maka proses belajar tidak terjadi.

Individu terbentuk dari fisik dan psikis yang masing-masing tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya, satu dengan lainnya saling pengaruh-mempengaruhi, fisik memperngaruhi psikis demikian pula sebaliknya. Oleh karena itu baik faktor fisik maupun psikis harus kita perhatikan dalam proses belajar ini, harus kita jaga dalam kondisi yang sebaik-baiknya. Ini berarti bahwa kalau ada gangguan baik dalam fisik maupun psikis akan menimbulkan pengaruh terhadap prestasi belajar pada anak.
a) Faktor fisik

Faktor ini sangat berhubungan erat dengan soal kesehatan fisik, fisik harus dalam kondisi baik, dalam arti sehat, ini berarti kalau badan sakit akan bisa mempengaruhi belajar anak. Oleh karena itu, untuk menjaga kesehatan badan perlu adanya aktivitas fisik (bergerak badan) sebagai selingan belajar untuk menjaga agar badan selalu dalam kondisi sehat. Berhubungan dengan hal tersebut, maka bila terasa timbul gangguan fisik harus segera mendapat perhatian.
Misalnya bila gigi terasa sakit supaya segera diperiksakan. Demikian dengan gejala-gejala atau gangguan-gangguan yang lain. Perlu pula diperhatikan untuk menjaga kondisi fisik maka segala aktivitas yang berhubungan dengan fisik harus benar-benar dijaga dengan benar dan teratur, misalnya makan, istirahat, olah raga dan sebagainya. Harus disadari bahwa kekuatan fisik itu terbatas kemampuannya. Karena kurang bijaksana kalau ada anak yang terus menerus belajar dan jarang sekali tidur, sehingga akhirnya pada suatu anak dapat jatuh sakit.

b) Faktor psikis
Faktor yang perlu diperhatikan sehubungan dengan hal ini ialah individu harus mempunyai kesiapan mental (mental set) untuk menghadapi tugas yang harus dipelajari. Mental set ini akan mempengaruhi di dalam soal motif, minat, perhatian, konsentrasi, dan sebagainya.
· Motif

Motif adalah merupakan hal yang penting dalam diri manusia tersebut. Dengan adanya motif yang kuat dari individu yangakan cukup berusaha menghadapi tugas yang telah ditentukan. Bila anak mempunyai motif yang cukup kuat harus belajar, maka ia akan berusaha agar ia dapat belajar dengan sebaik-baiknya. Motif ini akan cukup kuat bila anak atau individu mempunyai kesadaran akan makna serta tujuan dari perbuatannya itu. Karena itu harus ditanamkan kepada anak, apa kegunannya di dalam belajar atau menuntut ilmu pengetahuan itu. Hal ini sangat penting lebih-lebih bagi anak yang sudah lebih besar. Seperti kita ketahui besar kecilnya motif yang ada pada individu itu juga tergantung pada jelas tidaknya yang akan dicapai dalam tindakannya itu, motif ini sangat erat hubungannya dengan minat. 

· Minat

Salah satu faktor yang turut menentukan atau mempengaruhi motif adalah minat. Bila anak telah memiliki minat maka ia akan mendorong individu itu sesuai dengan minatnya, dan minat itu akan memperbesar motif yang ada pada individu. Berhubungan dengan hal tersebut maka perlu ditumbuhkan minat pada anak-anak.
· Konsentrasi perhatian

Agar belajar dapat mencapai hasil yang optimal maka diperlukan adanya konsentrasi yang cukup baik terhadap materi yang dipelajarinya. Seluruh perhatian harus dikonsentrasikan (dicurahkan) kepada apa yang harus dicapainya atau dipelajarinya. Bila tidak ada konsentrasi maka dapat diyakinkan apa yang dipelajarinya tiu tidak akan mencapai hasil yang optimal atau sebaik-baiknya. Banyak anak yang kelihatannya belajar tetapi karena perhatiannya tidak dikonsentrasikan kepada apa yang dipelajarinya, maka ia tidak tahu apa yang sebenarnya pada materi yang sedang dipelajarinya itu.
· Natural uriousity

Hal ini adalah berhubungan dengan motif individu. Natural uriousity, ialah bahwa keinginan untuk mengetahui secara alami kalau dalam diri anak sudah terselip rasa ingin tahu tentang hal yang ditemuinya, maka ini berarti bahwa pada diri anak memiliki dorongan atau motif untuk mengetahui apa hakikat dari mata pelajaran yang sedang dipelajarinya itu.

· Balance personality (pribadi yang seimbang)

Bila individu yang memiliki pribadi seimbang, maka individu akan dapat menyesuaikan diri terhadap sekitar dengan baik. Bila keadaan pribadinya terganggu terutama dalam segi emosinya, maka individu akan mendapatkan gangguan sehingga akan mempengaruhi individu di dalam menghadapi segala persoalan, termasuk di dalam memahami materi belajar. Karena perlu adanya penjagaan yang sebaik-baiknya dan jangan sampai anak mengalami gangguan-gangguan dalam pribadinya.
· Self confidence
Yaitu kepercayaan kepada diri sendiri bahwa dirinya juga mempunyai kemampuan seperti teman-temannya untuk mencapai prestasi yang baik.

· Self  dicipline
Ini merupakan disiplin terhadap diri sendiri, self discipline ini harus ditanamkan dan dimiliki oleh tiap-tiap individu, karena sekalipun mempunyai rencana yang baik, akan tetapi tinggal rencana kalau tidak ditunjang dengan disiplin diri.

· Inteligensi

Faktor ini akan turut menentukan cara atau taktik apa yang diambil di dalam menghadapi materi yang dipelajari. Belajar dengan pengertian akan berbeda jauh hasilnya bila tanpa pengertian. Dan pengertian ini erat hubungannya dengan intelegensi. 

· Ingatan
Tujuan dari belajar adalah apa yang dipelajari itu agar tetap tinggal di dalam ingatan. Berhubungan dengan hal tersebut maka supaya apa yang dipelajari itu tetap tinggal di dalam ingatan maka perlu adanya pengulangan diri dari apa yang pernah dipelajari. Makin sering apa yang dipelajari itu ditimbulkan di atas ambang kesadaran akan makin baiklah materi itu tinggal dalam ingatan.

Menurut Amin Daien Indra Kusuma dalam bukunya Ilmu Pendidikan mengemukakan bahwa, hal-hal yang dapat menimbulkan motivasi instrinsik (dari dalam diri individu) diantaranya yang terpenting adalah:

a) Adanya kebutuhan
Disebabkan adanya suatu kebutuhan, maka hal ini menjadi pendorong bagi anak untuk berbuat dan berusaha.
 Motivasi itu muncul karena ia membutuhkan sesuatu dari apa yang dipelajarinya. Motivasi memang berhubungan dengan kebutuhan seseorang yang menimbulkan kesadaran untuk melakukan aktifitas belajar. Oleh karena itu, minat adalah kesadaran seseorang bahwa suatu objek, seseorang, suatu soal, suatu materi atau situasi ada sangkut pautnya dengan dirinya.
 Misalnya saja, anak ingin mengetahui isi cerita ini dapat menjadi pendorong yang kuat bagi anak untuk belajar membaca. Karena apabila ia telah membaca, maka ini dapat berarti bahwa kebutuhannya ingin mengetahui isi cerita dari buku atau komik itu telah bisa dipenuhi.
Teknik penyajian buku-buku pelajaran yang dilengkapi dengan gambar-gambar bagi anak yang baru mulai belajar membaca. Di samping untuk dapat menarik perhatian anak, juga bertujuan untuk menimbulkan motivasi instrinsik ini murid atau mahasiswa, oleh karena ia harus mempelajari buku-buku yang berbahasa inggris. Maka hal ini dapt menjadi pendorong baginya untuk mempelajarinya bahasa inggris lebih baik lagi.

b) Adanya pengetahuan tentang kemajuannya sendiri

Setelah anak mengetahui apakah ia ada kemajuan atau sebaliknya ada kemunduran, maka hal ini dapat menjadi pendorong bagi anak untuk lebih giat lagi.
 Anak yang telah dapat berhitung sampai sepuluh akan terdorong untuk belajar lebih giat lagi dalam hal berhitung yang lebih besar dari sepuluh. Anak yang dapat angka yang baik, akan terdorong untuk belajar dengan baik agar bisa memperoleh angka yang lebih baik lagi, atau paling tidak untuk mempertahankan prestasi atau cita-cita.

c) Adanya aspirasi atau cita-cita

Mungkin bagi anak kecil belum mempunyai cita-cita, atau juga mempunyai cita-cita, mungkin cita-cita itu masih sederhana (sempit). Tetapi kian tua anak, gambaran cita-cita inipun menjadi jelas dan tegas. Anak ingin (mempunyai cita-cita) menjadi sesuatu, misalnya : ingin menjadi dokter, ingin menjadi insinyur, ingin menjadi militer, ingin menjadi guru atau dosen dan sebagainya. Cita-cita yang menjadi tujuannya dari hidupnya ini merupakan pendorong bagi seluruh kegiatan anak, dan pendorong bagi belajarnya. Di samping itu, cita-cita dari seseorang anak sangat dipengaruhi oleh tingkat kemampuannya. Anak yang mempunyai tingkat kemampuan yang baik, umumnya memiliki cita-cita yang lebih realistis jika dibandingkan dengan anak yang mempunyai tingkat kemampannya kurang atau rendah.

h. Bentuk Motivasi
Ustadz dapat menggunakan bermacam-macam motivasinya agar santri-santri giat belajar. Tidak semua motivasi itu sama baiknya, malainkan ada pula yang dapat merusak. Tetapi sebagai ustadz harus dapat memilah dan memilih motivasi mana yang perlu digunakan pada saat ini diantaranya motivasi tersebut antara lain :
1) Motivasi memberi angka

Banyak murid belajar untuk mencapai angka baik dan untuk itu berusaha dengan segenap tenaga. Angka itu bagi mereka merupakan motivasi yang kuat. Tetapi ada pula yang belajar untuk naik kelas saja. Angka-angka itu harus benar-benar menggambarkan hasil belajar anak didik. 

2) Motivasi hadiah

Hadiah tidak selalu merupakan motivasi : hadiah untuk gambar yang terbaik, tidak menarik bagi mereka yang tidak mempunyai bakat menggambar.

3) Motivasi menimbulkan hasrat untuk belajar

Tanpa sesuatu hasrat atau maksud ada juga kita pelajari hal-hal tertentu. Kita mengingat nama-nama, warna-warna, situasi-situasi tertentu, tanpa suatu maksud yang di sengaja untuk menghafalkannya (incidental learing) atau belajar secara kebetulan. Akan tetapi, hasil belajar akan lebih baik apabila pada anak ada hasrat atau tekad untuk mempelajari sesuatu. Tentu kuatnya tekad tergantung pada macam-macam faktor, antara lain nilai tujuan pelajaran itu bagi anak. 
4) Motivasi sering memberi ulangan santri-santri lebih giat belajar apabila ia tahu akan diadakan ulangan atau tes dalam waktu singkat. Akan tetapi bila ulangan terlampau sering dilakukan setiap hari, maka pengaruhmya tidak berarti lagi. Agaknya ulangan sekali dalam dua minggu lebih merangsang santri-santri untuk belajar dengan giat dari pada ujian setiap hari.
5) Motivasi mengetahui hasil

Melihat grafik kemajuan, mengetahui hasil baik pekerjaan memperbesar kegiatan belajar, sukses mempertinggi usaha dan memperbesar minat. Orang suka melakukan pekerjaan dalam hal mana diharapkannya memperoleh sukses. Oleh karena itu bawalah santri dari sukses satu ke sukses berikutnya.

6) Motivasi pujian

Ujiam sebagai akibat pekerjaan yang diselesaikan dengan baik merupakan motivasi yang baik. Pujian yang tidak beralasan dan tidak karuan serta terlampau sering diberikan, akan hilang artinya. Dalam percobaan-percobaan bahwa tenyata pujian lebih bermanfaat dari hukuman atau celaan.

7) Motivasi teguran dan kecaman

Teguran dan kecaman digunakan untuk memperbaiki anak yang membuat kesalahan yang malas dan berkelakuan tidak baik, namun harus digunakan dengan hati-hati dan bijaksana agar jangan merusak harga diri.

8) Motivasi hukuman

Diberikan dalam bentuk hukuman badan, pengasingan, celaan, kecaman dan sebagainya.
9) Motivasi menumbuhkan minat

Pelajaran berjalan lancar bila ada minat. Anak-anak malas, tidak belajar karena tidak ada minat. Minta antara lain dapat dibangkitkan sebagai berikut :

a) Bangkitkan suatu kebutuhan (kebutuhan untuk menghargai keindahan untuk mendapatkan penghargaan dan sebagainya).

b) Hubungan dengan pengalaman yang lampau

c) Gunakan berbagai bentuk mengajar seperti diskusi kelompok, Tanya jawab, demonstrasi, dan sebagainya.

10) Motivasi suasana yang menyenangkan

Anak harus merasa aman dan tenang dalam kelas sebagai anggota yang dihargai dan dihormati.

B. Pengertian Ustadz

1. Kata ustadz menurut bahasa berasal dari bahasa Arab yang berarti pendidik atau guru dalam masyarakat. Istilah ustadz tidak asing lagi bahkan sudah mendapat arti yang lebih luas. Semua orang yang pernah memberikan suatu ilmu atau kepandaian tertentu kepada seseorang atau sekelompok orang dapat disebut guru. Di dalam pesantren disebut dengan ustadz.
Menurut A. Ridwan Halim Ustadz adalah orang yang mengajar orang lain memjadi muridnya, baik di sekolah sebagai lembaga formal, maupun di luar sekolah (pesantren), baik untuk suatu pelajaran tertentu maupun untuk beberapa pelajaran tak tertentu.

Dalam bahasa Arab istilah yang mengacu kepada pengertian guru lebih banyak lagi. Seperti Al-'Alim (jamak dari kata Ulama') Atau Al Mu'alimin, yang berarti orang yang memberi pendidikan. Selain itu terdapat pula istilah ustadz untuk mengacu pada arti guru yang khas mengajar bidang agama Islam.

2. Pengaruh motivasi ustadz

Dalam pembahasan tentang pengaruh motivasi ustadz ini penulis akan membahas dan menjelaskan tentang pengaruh motivasi ustadz di dalam kelas, di luar kelas dan pengaruhnya terhadap terhadap hasil belajar santri.
a. Pengaruh motivasi ustadz di dalam kelas

Dalam perannya sebagai ustadz, ustadz hendaknya mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar serta merupakan aspek dari lingkungan sekolah yang perlu di organisasi. Lingkungan ini di atur dan diawasi agar kegiatan belajar terarah kepada tujuan-tujuan pendidikan. Pengawasan terhadap lingkungan belajar itu turut menentukan sejauh mana lingkungan tersebut menjadi lingkungan yang lebih baik, ialah yang bersifat menantang dan merangsang santri untuk belajar lebih baik, memberi rasa aman dan kepuasan dalam mencapai tujuan.

Kualitas dan kuantitas belajar santri di dalam kelas bergantung pada banyak faktor, antara lain ialah faktor ustadz, hubungan pribadi antara santri dengan ustadz di dalam kelas, standar kondisi umum di dalam kelas.

Pesantren dan madrasah adalah: suatu organisasi, dimana murid sebagai pemimpinnya. Ustadz berkewajiban mengadakan supervisi atas kegiatan belajar santri, membuat rencana pengajaran bagi kelasnya, mengadakan menejemen sebaik-baiknya, melakukan menejemen kelas secara demokrasi. Dengan kegiatan menejemen ini ustadz ingin menciptakan lingkungan belajar yang serasi, menyenangkan, dan merangsang dorongan belajar para santri. Seorang ustadz harus mempunyai jiwa yang baik,seperti hubungan sosial, kemampuan berkomunikasi, ketabahan, kesabaran, humor, tegas, dan bijaksana.

Ustadz juga bertanggung jawab dalam memelihara lingkungan fisik kelasnya agar senantiasa menyenangkan untuk belajar dan mengarahkan atau membimbing proses-proses intelektual dan sosial didalamnya. Dengan demikian ustadz tidak hanya memungkinkan santri hanya belajar tetapi juga mengembangkan kebiasaan bekerja dan belajar secara efektif di kalangan santri.

Tanggung jawab yang tidak kalah pentingnya adalah Ustadz sebagai motivator santri dalam mencapai tujuan dan menghantarkan santri dalam mencapai cita-cita, dan hasil belajar yang optimal. Ustadz hendaknya mampu memimpin kegiatan yang efektif serta efisien dengan hasil yang optimal. Ustadz hendaknya mampu menggunakan tentang teori-teori belajar mengajar, dan teori perkembangan, sehingga memungkinkan kegiatan belajar pada santri akan mudah di laksanakan dan sekaligus memudahkan pencapaian tujuan yang di harapkan.

b. Pengaruh motivasi ustadz di luar kelas  

Selain di dalam kelas, ustadz juga sangat berperan sekali di luar kelas. Misalnya; pada kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang sangat penting untuk pendidikan kedepan. Oleh karena itu seorang ustadz harus mempunyai keahlian khusus untuk membimbing dan mendukung kegiatan murid tersebut.

Kegiatan ekstrakulikuler adalah: suatu kegiatan yang berada di luar jam sekolah. Dengan kegiatan ekstrakulikuler ini di harapkan mampu mengembangkan sikap mandiri, sikap percaya pada diri sendiri, pada kalangan santri. Dan kegiatan itupun tidak lepas dari bimbingan  para Ustadz dan Kiyai.

Selain belajar didalam kelas para santri di tuntut untuk mengikuti kegiatan ekstrakulikuler tersebut. Untuk mengasah kemampuan dan bakat para santri yang terpendam dalam diri. Seorang santri akan mengalami perkembangan yang baik dalam belajar, karena adanya motivasi atau sesuatu hal yang menjadikan santri tersebut semangat dalam belajar. Oleh karena itu seorang ustadz di tuntut bisa mendidik santri dengan sebaik-baiknya.

Karena banyak dukungan-dukungan dari semua pihak. Para santri akan mempunyai semangat dalam mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut. Dan kegiatan ini pula mendapatkan bimbingan langsung dari ustadz. Oleh karena itu tercapainya keberhasilan-keberhasilan dalam belajar, tidak lepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi diantaranya adalah: faktor intern (faktor yang datang dari dalam diri individu) dan faktor ekstern (faktor yang datangnya dari luar individu) yaitu seorang ustadz.
C. Pengertian Belajar
Pengertian belajar sangat beragam keterangannya sehingga dapat di katakana dengan pasti apakah sebenarnya belajar itu? Karena dalam memberikan pengertian tentang belajar itu sangat tergantung pada teori belajar pada orang yang memberi pengertian tentang belajar yang akan di anutnya.

Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri individu dengan lingkungannya.
 Dalam pengertian ini dapat di simpulkan bahwa seseorang telah mengalami proses belajar dan akan mengalami perubahan tingkah laku, baik aspek pengetahuannya, keterampilannya, maupun aspek sikapnya. Misalnya saja dari tidakbisa menjadi bisa, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari ragu-ragu menjadi yakin, dan dari tidak sopan menjadi sopan.
Belajar itu mempunyai dua segi, vertikal dan horizontal. Belajar secara vertikal ialah belajar secara teliti untuk memperdalam suatu ilmu yang telah di pelajari, belajar secara horizontal ialah melengkapi bagian-bagian yang berfungsi dari suatu unit ilmu pengetahuan dengan maksud memperluas pengetahuannya.
 Para ahli psikologi mempunyai tafsiran sendiri-sendiri apa yang di maksud dengan belajar. Tafsiran itu saling berbeda antara satu dengan yang lainnya berdasarkan tekanan yang mereka berikan dalam proses dan kegiatan belajarnya.
1. T. Raka Joni, dalam artikelnya yang berjudul: "teori mengajar dan psikologi belajar" mengatakan bahwa: belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman kecuali perubahan tingkahlaku yang di sebabkan oleh proses menjadi matangnya seseorang atau perubahan instinktif.

2. H. Cart Witherington dalam bukunya "Educational Psikology" mengatakan bahwa belajar adalah: suatu perubahan  di dalam kepribadian yang berupa kecakapan, sikap kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian".
3. Cronbach, dalam bukunya: "Educational Psikology" mengatakan bahwa belajar adalah: mengalami, dan dalam mengalami itu si pelajar menggunakan panca indranya"

4.  W.S.Winkel, dalam bukunya: "Belajar adalah perubahan untuk memperoleh kebiasaan, ilmu pengetahuan, dan berbagai sikap".

5. Lester D.Crow and Alice Crow, dalam bukunya: "Educational Psikology" mengatakan, bahwa" belajar adalah: perubahan untuk memperoleh kebiasaan, ilmu pengetahuan dan berbagai sikap."

Dari beberapa pengertian belajar sebagaimana di ungkapkan di atas, dapat di kemukakan adanya beberapa elemen dasar yang sekaligus menggambarkan pengertian prihal belajar yakni:

1. Belajar adalah merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, perubahan tersebut dapat mengarah pada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah pada perubahan tingkah laku yang kurang baik dan kurang menyenangkan.
2. Belajar adalah suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman, dan arti perubahan-perubahan yang di sebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan, dan tidak di katakana sebagai hasil belajar apabila perubahan-perubahan tersebut terdapt pada seorang bayi.

3. Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus relative mantap, dan harus merupakan akhir dari pada suatu priode waktu yang cukup panjang. Berapa lama priode-priode waktu itu berlangsung sulit di tentukan dengan pasti, tetapi perubahan itu hendaknya merupakan akhir dari suatu priode yang mungkin berlangsung berhari-hari, berbulan-bulan, atau bertahun-tahun. Ini berarti bahwa kita harus mengesampingkan perbuatan-perbuatan tingkah laku yang di sebabkan oleh motivasi, kelelahan, adaptasi, ketajaman perhatian atau kepekaan seseorang, yang biasanya hanya berlangsung sementara (temporer).
4. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, seperti : perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu masalah atau berfikir, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan ataupun sikap.

Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku melalui pendidikan atau lebih khusus melalui prosedur latihan. Perubahan itu sendiri berlangsung berangsur-angsur dimulai dari sesuatu yang tidak dikenalnya, untuk kemudian dikuasai atau dimilikinya dan dipergunakan sampai pada suatu saat untuk dievaluasi oleh yang mengalami proses belajar itu. Maka dapat disimpulkan : 
1. Bahwa dalam belajar faktor perubahan tingkah laku harus ada dan tidak dikatakan belajar apabila di dalamnya tidak ada perubahan tingkah laku.

2. Bahwa dalam perubahan tersebut pada pokoknya didapatkan kecakapan baru. 

3. Bahwa perubahan tersebut terejadi karena adanya usaha yang disengaja. Sampai di sini dapatlah dikatakan bahwa tujuan belajar, secara tuntas telah terjawab pula yakni mengadakan perubahan tingkah laku dan perbuatannya. Bahwa dimaksud dapat dikatakan sebagai suatu kecakapan, keterampilan, kebiasaan sikap, pengertian, pengetahuan, penerimaan dan penghargaan.

D. Teori tentang Belajar

Proses belajar seabagai psikologi, hal ini selalu terjadi dalam diri santri sebagi mana terjadinya proses balajar pada santri. Karena belajar merupakan proses yang kompleks.
Berdasarkan kekomplekan proses dalam diri santri timbullah berbagai teori. Ada beberapa pandangan tentang teori belajar. Setiap teori memiliki landasan sendiri-sendiri sebagai dasar perumusan, sehingga bebarengan dengan itu muncullah berbagai teori tentang belajar. Bertolak dari kenyataan itu, maka berbagai teori belajar yang ada dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok teori belajar, yaitu:

1. Teori belajar menurut ilmu jiwa daya

2. Teori belajar menurut ilmu jiwa asosiasi

3. Teori belajar Gestalt

Untuk jelasnya maka akan dibahas satu persatu dari ketiga teori di atas :

1. Teori belajar menurut ilmu jiwa daya

Menurut pandangan ilmu jiwa daya yang dipelopori oleh Salt dan Wolff, mengatakan bahwa jiwa manusia terdiri dari berbagai daya.

Menurut teori ini kekuatan menghafal adalah kunci utama dalam belajar. Maka tidak heran kalau mata pelajran yang bersifat menghafal seperti ilmu matematika, ilmu pasti, atau berhitung merupakan mata pelajaran favorit dalam teori ini.

Ilmu jiwa daya terdiri dari: daya berfikir, daya perasaan, daya pengingat, daya cipta, daya tanggap, daya kemauan dan lain sebagainya. Maka daya-daya tersebut akan berfungsi apabila telah terbentuk dan berkembang. Maka daya-daya itu harus dilatih. Apabila daya selalu dilatih maka akan bertambah baik. 

Adapun cara yang ditempuh untuk melatih daya-daya itu, pada pokoknya juga sama dengan cara yang harus ditempuh seseorang melatih kekuatan jasmaninya, yakni dengan mengerjakan sesuatu dengan berulang-ulang. Maka menurut konsep aliran ini bahwa inti dari belajar adalah pada hakikatnya mengulang-ulang.

2. Teori belajar menurut ilmu jiwa asosiasi

Ilmu jiwa asosiasi berpendirian bahwa keseluruhan itu terdiri dari jumlah bagian-bagian atau unsur-unsurnya.
 Dalam aliran ini terdapat tiga aliran tentang belajar ;
a. Teori Conectionisme
b. Teori Condisioned Reflex

c. Condisioning.

Menurut teori condisioning yang dipelopori oleh Guthrie bahwa tingkah laku manusia itu secara keseluruhan itu dapat dipandang sederetan-sederetan tingkah laku yang terdiri dari unit-unit.

Proses condisioning pada umumnya terjadi prosis asosiasi antara unit-unit tingkah laku satu sama lain yang berurutan. Maka latihan-latihan, ulangan-ulangan yang berulang-ulang akan bisa memperkuat asosiasi yang terdapat antara unit tingkah laku yang satu dengan unit tingkah laku yang lainnya. Karena itu menurut Guthrie bahwa metode mengubah kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik, harus dilihat dahulu rentetan unit-unit tingkah lakunya, kemudian diusahakan untuk dihilangkan unit-unit yang tidak  baik itu atau menggantinya dengan unit yang seharusnya.

3. Teori belajar Gestalt

Menurut aliran ini, bahwa ialah mengalami, berbuat, bereaksi, dan berfikir secara kritis. Pandangan ini dilatar belakangi anggapan bahwa jiwa manusia bukan terdiri dari elemen-elemen tetapi merupakan satu sistem yang bulat yang berstruktur. Jiwa manusia hidup dan di dalamnya terdapat prinsip aktif, dimana individu selalu cenderung untuk beraktifitas dan berinteraksi dengan lingkungannya
E. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar
Santri yang mengalami proses belajar, maka agar dapat berhasil sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan, haruslah memperhatikan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belajar itu dapat digolongkan sebagai berikut :

1. Faktor internal

Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam santri itu sendiri, baik fisik maupun mental. Seprti kesehatan, rasa aman, kemampuan dan lain sebagainya. Aspek-aspek tersebut sangat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar santri.
2. Faktor eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang dating dari luar diri seseorang, misalnya kebersihan rumah, cuaca yang panas, ruang belajar yang tidak memenuhi syarat, alat-alat belajar yang tidak memadai dan lingkungan sosial maupun lungkunga alamiahnya.

Menurut Sumadi Suryabrata, bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi belajar itu adalah banyak sekali jenisnya. Akan tetap untuk mempermudah dalam pembahasannya dapat diklasifikasi sebagai berikut :

1. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar, dan ini masih dapat digolongkan lagi menjadi dua golongan dengan catatan bahwa overlapping tetap ada, yaitu : 

a. Faktor-faktor nonsosial

b. Factor-faktor sosial

2. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri si pelajar dan inipun digolongkan menjadi dua golongan yaitu :

a. Faktor-faktor fisiologi

b. Faktor-faktor psikologis.

Untuk mengetahui sampai di mana, pengaruh faktor-faktor tersebut di atas proses belajar seseorang, maka pembahasan lebih lanjut, kembali akan meninjau hal itu :

1. Faktor nonsosial dalam belajar

Adapun yang digolongkan dalam faktor-faktor nonsosial dalam belajar adalah : keadaan udara, cuaca, waktu, tempat, atau lokasi gedungnya, alat-alat yang dipakai untuk belajar, seperti alat tulis, buku, alat-alat peraga, dan lain sebagainya yang biasanya lazim disebut alat-alat pelajaran.

Semua faktor-faktor yang telah disebutkan di atas dan faktor-faktor lain yang belum disebutkan harus diatur sedemikian rupa sehingga dapat membantu menguntungkan dan menimbulkan rasa aman dalam proses belajar mengajar. Tempat sekolah dan belajar yang tidak atau kurang memenuhi syarat seperti: kelas yang terlalu sempit jumlah siswa yang terlalu banyak, suasana bising karena dekat dengan tempat keramaian dan lain sebagainya, harus dihindarkan, alat-alat pelajaran juga harus memenuhi syarat yang telah ditentukan. 
2. Faktor-faktor sosial dalam belajar
Adapun yang dimaksud faktor-faktor sosial dalam belajar di sini adalah: faktor manusia atau sesama manusia baik manusia itu ada atau hadir maupun kehadirannya itu dapat disimpulkan. Maksudnya bahwa manusia itu tidak langsung hadir, kehadirannya orang atau orang lain pada waktu orang sedang belajar. Sering kali mengganggu aktifitas belajar, misalnya : kalau suatu kelas santri sedang mengerjakan ujian, lalu terdengar banyak anak-anak lain berbincang-bincang di samping kelas.
Faktor-faktor sosial seperti telah dikemukakan di atas, pada umumnya bersifat mengganggu proses belajar dan proses belajar yang dicapainya. Ini berarti bahwa faktor-faktor tersebut biasanya menggangu konsentrasi seseorang. Sehingga perhatian tidak dapat ditujukan kepada hal-hal yang sedang ditekuninya. Sedangkan faktor-faktor yang berasl dari dalam diri si pelajar akan penulis bahas di bawah ini :
a. Faktor-faktor fisiologis dalam belajar
Adapun yang dimaksud fakor fisiologis adalah sesuatu yang berhubungan dengan jasmani seseorang, misalnya tentang fungsi organ-organ, susunan dan bagian-bagian yang berbeda dalam organisme kehidupan.
Dalam hal ini, faktor-faktor fisiologis yang dapat mempengaruhi belajar seseorang dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu :

1) Kondisi jasmani pada umumnya 

Keadaan kondisi jasmani pada umumnya ini dapat dikatakan melatar belakangi aktifitas belajar, keadaan jasmani yang segar akan lain pengaruhnya dengan keadan jasmani yang kurang segar, keadaan jasmani yang lelah lain pengaruhnya dengan kedaan jasmani yang tidak lelah. Dalam hubungan dengan hal ini ada dua hal yang perlu dikemukakan.

a) Nutrisi harus cukup karena kekurangan kadar makanan ini akan mengakibatkan kurangnya kondisi jasmani yang pengaruhnya dapat berupa kelesuan, lekas ngantuk, lekas lelah dan sebagainya.

b) Beberapa penyakit kronis, seperti pilek, batuk, sakit gigi dan sejenisnya, semuanya akan mempengaruhi kegiatan seseorang.

2) Keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu terutam fungsi-fungsi panca indera

Keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu yang dapat mempengaruhi kegiatan belajar di sini adalah terutama fungsi-fungsi panca indera. Panca indera dapat diumpamakan sebagai gerbang pintu masuknya pengaruh luar dalam diri seseorang yang belajar. Orang mengenal dunia sekitarnya dan belajar menggunakan penca inderanya maka baik tidaknya fungsi panca indera adalah merupakan syarat mutlak untuk bisa tidaknya seseorang dengan baik dalam kegiatan belajar.

b. Faktor-faktor psikologis

Adapun hal-hal yang mendorong kegiatan belajar dan juga merupakan alasan, mengapa seseorang melakukan perbuatan belajar itu Arden N. Frandsen mengatakan, bahwa hal-hal yang mendorong seseorang untuk belajar itu adalah sebagai berikut :
1) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang kebih luas.
2) Adanya sifat kreatif yang ada pada manusia dan keinginan untuk selalu maju.
3) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa simpati dari orang lain, guru dan teman-temannya.
4) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman apabila menguasai pelajaran.
5) Adanaya ganjaran atau hukuman sebagai akhir daripada belajar.

Apa yang telah dikemukakan di atas hanyalah beberapa butir dari sejumlah kebutuhan yang masih banyak untuk bisa digali lagi, ditambah dan disempurnakan, dan kemudian diperluas wawasannya. Selanjutnya seautu pendorong biasanya besar pengaruhnya dalam belajar anak-anak adalah cita-cita. Dalam mana, bahwa cita-cita pada dasarnya merupakan pusat dari bermacama-macam kebutuhan, artinya bahwa kebutuhan-kebutuhan itu biasanya dipusatkan dalam lingkup cita-cita itu., sehingga dorongan itu mampu memobilisasikan energi psikis untuk belajar.
Di samping itu juga para ahli pendidikan lain yang berpendapat bahwa, hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu :
a. Faktor biologis

b. Faktor psikologis dan 

c. faktor lingkungan

Untuk lebih jelasnya, penulis akan menjelaskan mengenai faktor-faktor yang disebut di atas:

a. Faktor biologis

Adalah faktor penghambat dalam belajar yang berhubungan langsung dengan keadaan jasmani anak. Adapaun faktor ini meliputi :

1) Kesehatan 

Kesehatan merupakan faktor penting dalam belajar. Untuk dapat belajar dengan baik faktor kesehatan perlu dijaga dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu orang tua sangat berperan sekali dalam hal ini. Yaitu dengan memeriksakan anak sedini mungkin, sebagai upaya untuk mengetahui gejala-gejala penyakit atau gangguan-gangguan penyakit yang mungkin ada pada diri anak.

2) Cacat badan
Bahwa berbagai macam caact badan seperti kaburnya penglihatan, berkurangnya pendengaaran, hilangnya tangan, kaki, dan cacat badan lainnya adalah menyebabkan timbulnya hambatan dalam belajar.
b. Faktor psikologis

Adapun faktor yang berhubungan dengan kejiwaaan (rohaniah) seseorang antara lain sebagai berikut:
1) Intelegensi 
Adalah faktor yang sangat besar pengaruhnya terhadap keinginan belajar anak. Bilamana intelegensi seseorang memang rendah bagaimana usaha yang ditempuhnya dalam kegiatan belajar kalau tidak ada bantuan dari pendidik maka jerih payahnya dalam belajar tidak akan berhasil, karena potensi yang dimiliki memang demikian keadaannya. Maka dari itu setiap orang tua hendaknya mengetahui IQ anak-anaknya. 

2) Perhatian
Untuk dapat belajar dengan baik, seseorang anak harus ada perhatian terhadap materi pelajaran yang dipelajarinya apabila materi pelajaran yang disajikan tidak menarik baginya, maka akan timbullah rasa bosan, malas belajar, sehingga prestasinya menurun, maka dari itu poendidik harus berusaha semaksimal mungkin suapaya materi pelajaran itu menarik perhatian anak didik.

3) Minat

Seorang santri akan belajar dengan baik, karena adanya suatu minat yang timbul pada diri santri tersebut. Jika seorang santri tidak minat pada suatu bidang studi pelajaran maka tidak ada semangat baginya untuk belajar.
4) Bakat

Setiap manusia yang lahir di dunia ini dilengkapi dengan bakat atau kemampuan yang melekat padanya. Bakat ini akan mulai tampak sejak ia mulai bisa berbicara ataupun sesudah masuk sekolah dasar (SD). Bakat dan kemampuan yang dimiliki seseorang berbeda-beda. 

5) Emosi

Dalam kegiatan bekajar, sangat diperlukan adanya kesetabilan emosi. Ketidak setabilan dalam emosi dalam artian emosi cepat tersentuh walaupun bagaimana kecilnya suatu masalah bisa menimbulkan gejala-gejala negatif. Seperti tidak sadarkan diri, kejang-kejang, dan lain sebagainya. Dalam keadaan emosi yang mendalam ini, sudah barang tentu menimbulkan hambatan-hambatan dalam keguatan belajar mengajar.

c. Faktor lingkungan

Faktor ini terdiri dari tiga faktor yaitu :

1) Faktor keluarga

Faktor ini meliputi orang tua, suasana rumah, dan juga keadaan ekonomi. Dari keluarga seseorang santri mulai mengenal dunia, lebih-lebih sebagai orang tua merupakan pendukung usaha dalam kegiatan belajar anak-anak.

Perhatian maupun ketidak pedulian orang tua kepada anak akan berdampak pada anak. Tak hanya itu suasana yang harmonis sekaligus keadaan ekonomi yang mapan tentu jadu pemicu belajar bagi seorang anak didik.
2) Faktor sekolah

Faktor ini tentu besar kaitannya dengan kepropesionalan seorang pendidik dan didukung sarana-prasarana yang lengkap. Sebab jika tidajk demikian santri akan merasa tidak nyaman dan jenuh bila keadaan belajar tidak sama seperti yang kita harapkan.
Dalam istilah orang Jawa guru adalah : orang yang digugu dan ditiru. Di samping itu keahlian seorang guru sangat besar pengaruhnya yerhadap kegiatan belajar-mengajar, karena siswa benar-benar memahami pelajaran dan mampu membuat rangsangan cukup besar pada santri. 
3) Faktor masyarakat
Hidup di tengah-tengah masyarakat yang berbagai banyak tipe, tentu banyak berpengaruh pada kepribadian anak. Karena masyarakat yang baik tentu akan baik pula pada anak. Tetapi sebaliknya lingkungan masyarakat yang rusak, tak mengenal pendidikan akan mendoronganak terjerumus di dalamnya. Juga didukung pada saat-saat masa sekarang di mana Negara sedang terjerumus di dalam berbagia krisis. Baik krisis ekonomi, moral, kepercayaan dan sebagainya. Kondisi yang seperti tetunya akan lebuih besar dan luas efek pengaruhnya pada kepribadian anak muda di Indonesia. 

Jadi dari ketiga faktor di atas, antara satu dengan lainnya selalu berkaitan dan ada korelasinya, karena saling melengkapi dalam membentuk kepribadian santri
F. Faktor Kendala dalam Motivasi  
Disamping upaya menumbuhkan motivasi belajar santri sudah pasti akan kita jumpai adanya factor-faktor penghambat yang sangat mengganggu terhadap kelancaran proses belajar mengajar. Faktor tersebut merupakan titik balik yang sama sekali bertentangan dengan faktor-faktor pendorong yang kemunculannya tidaklah direncanakan.
Adapun faktor-faktor kendala tersebut antara lain adalah: 
1. Adanya guru yang menguasai materi namun kurang dalam menggunakan metode, sehingga keharmonisan dalam belajar mengajar tidak bisa diwujudkan, bahkan yang timbul kejenuhan anak dalam belajar.

2. Adanya anak yang tidak senang atau kurang berminat akan pentingnya belajar. Hal ini bisa di sebabkan oleh faktor atau latar belakang tertentu sehingga menyebabkan anak bersikap acuh tak acuh terhadap pelajaran.

3. Adanya lingkungan pendidikan yang kurang menunjang, misalnya lingkungan yang kurang sehat, kurang harmonis dan lain-lain.

Kendala-kendala tersebut di atas merupakan permasalahan yang sangat mendasar dan secepat mungkin harus ditangani dan ditanggulangi sehingga upaya menumbuhkan minat anak untuk belajar dapat berhasil.
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